BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam
penelitian kualltatlf mstrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu
peneliti itu Sﬁndlrl. Peneliti harus memiliki bekal teoH\d\an wawasan yang luas,
sehinggg,rﬁampu bertanya, menganalisis, memotret dan n;én‘gkonstruksi situasi
sosial g;ang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Makna\‘adalah data yang
sebenarnya data pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak,
Suglyono (2016: 8). Penelitian kualitatif adalah jenis penelltlan dengan
mengutam._akan penekanan pada proses dan makna yang tlgak diuji, atau diukur
dengan seté"pat-tepatnya dengan data yang berupa data déskriptif.

Dalam penelltlan kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara,
angket, tes dan dokumenta3| Penelitian kualltatlf berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, karena digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
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kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi, Sugiyono (2016: 9).
Pada penelitian pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran bahasa
jawa ditinjau dari minat baca di kelas IV SD Negeri | Hadiwarno ini peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif karena peneliti ingin menjabarkan
hasil dari penelitian ini secara deskriptif dan mendalam. Pada penelitian
kualitatif setelah peneliti memperoleh masalah selanjutnya melakukan
pengumpulan data yang mend__a_lam _s__ghingga dapat ditemukan hipotesis yang
berupa hubungan ’qntarlygﬂe.jala, hipotéé.i's"""ters‘ebut selanjutnya diverifikasi
dengan peng/umbiihn data yang lebih mendalam.\é‘i”la hipotesis terbukti, maka
akan mgnj’é\di tesis atau teori, Sugiyono (2016: 25).
‘,,
Tempz;';t dan Waktu Penelitian
Pene‘l"l.‘itian dilaksanakan di SD Negeri | Hadiwarno, yar_}t:; beralamatkan di
Dusun épndalem, Desa Hadiwarno, Kecamatan Ng__édirojo, Kabupaten
Pacitan, Pr;iv___insi Jawa Timur. Pemilihan tempat ini di(__jaéarkan pada beberapa
pertimbangan .‘di_gntaranya: |
1. Adanya masala.l-r.ll ”fﬁ'ér'i;cjéha’i minat ba’Cé'éié\)\}a. flel-r-hadap materi pembelajatran
bahasa Jawa.
2. Belum pernah diadakan penelitian serupa di lokasi ini.

3. Peneliti berdomisili di Desa Hadiwarno.

Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Bulan ke-
No Kegiatan

112|345 |6 |7

1. Studi Awal

2. | Penyusunan Proposal

3. | Seminar Proposal

4. | Perizinan

5. | Validasi Instrumen penelitian
/
.
/

Vi
6. E’,eﬁgumpulan Data

(
7. |/Analisa Data

8. | Penyusunan Laporan

9. | Desiminasi Hasil Penelitian

10. Pelhyusunan Laporan Akhir

h

\

C. Subjek dan OG}e}g__l:—’_enelitian /
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya
diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Dalam sebuah penelitian, subjek memiliki peran yang sangat strategis

karena pada subjek penelitan itulah data tentang variabel penelitian yang

akan diamati. Dalam penelitian kualitatif, istilah responden atau subjek
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penelitian biasa disebut juga informan, yaitu orang yang memberi informasi
tentang data yang diinginkan penelti berkaitan dengan penelitian yang
sedang dilaksanakan (Fitrah & Luthfiyah, 2017: 152).
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas IV SD Negeri |
Hadiwarno. Pemilihan subjek pada penelitian ini dengan memilih sampel
dengan teknik bertujuan, pengambilan sampel dengan teknik bertujuan
dilakukan apabila peneliti merasa perlu menentukan subjek penelitian sesuai
dengan tujuan dqrj pe'h'.é.ll.itian. Tekn“i.k.”i'h‘i ju\g‘a disebut purposive sampling
karena ur}ul(’fﬁ/énentukan seseorang menjadi ;é‘impe\l atau tidak didasarkan
pada"tuj/uan tertentu.
2. Objek Penelitan

é?bjek penelitian adalah apa yang akan diselidiki :,*'Iselama kegiatan
penellll-.itian. Objek penelitian pada hakikatnya adalah tq’bik permasalahan
yang ai_l_kaji dalam penelitian, yakni isu problem, ataq_.’bermasalahan yang
dibahasll'“--._._(___jikaji, diteliti dalam riset. Dari defini__s.i" tersebut kita dapat
mengetahlj..i'""-‘p‘ahwa objek penelitian memilki q@khpan luas sejauh masih
berhubungan d-éﬁ.g'éh""t'dpik‘ p@ne1i'tiéh"'('M'u.kH-'Eazar, 2020: 45-46). Objek
penelitian ini adalah pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran

bahasa jawa dan minat baca siswa di kelas IV SD Negeri | Hadiwarno tahun

pelajaran 2020/2021.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
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Keberhasilan dalam pengumpulan data banyak di tentukan oleh
kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus
penelitian. Untuk menentukan bentuk teknik pengumpulan data yang
dibutuhkan, peneliti hendaknya mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan
yang dirumuskan dalam fokus penelitian. Teknik pengumpulan data
merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data dan infq_r_masi_ yang diperlukan dalam penelitian. Untuk
memperoleh datg,. sepé;ﬁ yang dir;l.z.i”kéudka‘n tersebut, dalam penelitian
dapat di%nék;n berbagai - macam metode, \“d‘i”antiaranya adalah dengan
obseryééi, wawancara, angket, tes dan dokumentasi. \ “

ﬂ#ata yang diperlukan dalam penelitian ini di\beroleh dengan
merl‘iggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Téknik Kuesioner/ Angket |

..K_uesioner atau angket adalah teknik pengq..r'ﬁpulan data yang
diIaka___an dengan cara memberi seperangkat pert_ahyaan atau pernyataan
tertulis ..‘F'(e_pada responden untuk dijawabnygi ,--'Tujuan dari pemberian
angket adalé.rllhu'ﬁt”ljk'iﬁemp@ro1éh"i'hf6r'fhéé.i“dari responden tentang apa
yang ia alami dan ketahui.

Dalam membuat pertanyaan harus mempertimbangkan jumlah
pertanyaan agar tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit, yang penting
disesuaikan dengan indikator yang ditetapkan, Siyoto & Sodik (2015:
80). Pada penelitian ini teknik angket digunakan untuk mengetahui minat

baca siswa kelas IV SDN 1 Hadiwarno terhadap materi pembelajaran
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bahasa Jawa.
b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi, menggali data dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna sesuai data yang akan dicari oleh peneliti. Teknik
wawancara biasanya dilakukan secara berhadapan atau face to face
dengan narasumber. S_e__la_in, _i__t__u wawancara juga dapat melalui via
telephon maupun '“'fﬂdcus grup,.” .d'él“am ‘ melakukan wawancara hal
terpent/ing”édalah penelitiharus merekar;{f“mencatat informasi dari
nq[agumber.
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara secaf%l tatap muka atau
f}gce to face, kegiatan wawancara dilakukan dengan ml,('lenggunakan jenis
V\;éwancara bebas yakni peneliti hanya membuat pok(';k-pokok masalah
yar;'g_ akan diteliti. Selanjutnya dalam mewawancq_r'é peneliti langsung
mend'ilguti situasi  sehingga nantinya peneli__ti" dapat mengetahui
bagaima.‘hq‘ minat baca juga pemahamanf_,,—' éiswa terhadap meteri
pembelajara-r.f .lbéhééé']awmﬁ kelas IVdaIam pelaksanaan wawancara
peneliti melakukan wawancara dengan berkunjung kerumah siswa. hal
ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kegitan berkerumun.
Namun jika hal tersebut tidak bisa dilakuakn peneliti bisa melakukan
wawancara dengan cara daring/online.

c. Teknik Tes

Tes merupakan lembar istrumen yang berupa soal-soal yang terdiri
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atas butui-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang
diukur. Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau
sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengetahui

pemahaman siswa terhadap materi bahasa jawa dikelas IV SD.

. Teknik Dokumentasi

Dokumentgs,i 'adélﬂéh teknik p;r.lngijmpulan data yang tidak langsung
ditujul;an’//lb'éda subjek - penelitian, tetapi\\fﬁela\lui dokumen. Teknik
dq’klj/mentasi digunakan untuk mendapatkan dat;i“d“alam bahan yang
Hl):erbentuk catatan atau lisan sesuai keinginan penelk‘iti. Dokumentasi
r%)erupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.l;'l Dokumen bisa
bé‘rbentuk foto, laporan, rekaman atau karya-karya__-'}nonumendal dari
ses:'éprang. Dokumentasi  digunakan sebagai a__lét pelengkap dan
peng&mpul data yang dapat diperoleh melal'iji angket,, tes dan
wawanc..érg.

Sifat utar.r-ﬁ“d'ér”i"déta'ihiTidak‘ terbatas pé(Ja ruang dan waktu sehingga
memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah
terjadi diwaktu silam. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
mengambil foto-foto dan video. Terkait kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti juga narasumber sebagai penunjang informasi penelitian yang

berkaitan dengan penelitian.
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Intrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen pengumpulan data ini
pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data. Bila metode
pengumpulan datanya tes, instrumennya adalah pedoman tes, begitupun bila
pengumpulan datanya wawancara, instrumennya adalah pedoman
wawancara. Bila metode pen.gumpulan datanya observasi/pengamatan,
instrumennya adalah pedoman observa3| atau pedoman pengamatan
terbuka/tldak terstruktur Begitupun bila metode pengumpulan datanya
adalqh* dokumentasL instrumennya adalah format pu“staka tau format

doIJILJmen.
a. I"‘-‘.‘ Intrumen Utama
| Instrumen pengumpulan data yang utama pada p{enelitian kualitatif
aQaIah peneliti itu sendiri, karena peneliti dalam pénelitian ini bekerja
pelx'h-uh untuk mendapatkan juga mengolah déta yang dibutuhkan
dalam penelltlan ini. Peneliti juga harus menjaga keakuratan data yang
diperoleh sehlngga hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan.
b. Instrumen Bantu Pertama
Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah angket.
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui minat baca siswa terhadap
materi pembelajaran bahasa jawa di kelas IV.
1) Tujuan pembuatan instrumen

Pedoman sngket ini dibuat sebagai acuan peneliti dalam
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menyebaran angket pada subjek penelitian yaitu siswa terkait
minat baca pada materi pembelajaran bahasa jawa.
2) Proses pembuatan instrumen
Proses pembuatan instrumen angket dibuat untuk membantu
penelitian sesuai dengan indikator yang digunakan untuk
mengukur minat baca siswa, seperti perasaan senang, ketertarikan
siswa, perhatian_ ___sis__v_\(a dan Kketerlibatan siswa. Sebelum
digunqkan béaoman angkéf"dianalisis atau divalidasi terlebih
daﬁl'j'i‘u. Validator instrumen yakni d&éﬂ dan guru kelas.
Tabel 3.2

Kisi-kisi angket minat baca sisI{Na

Nomor butir Jumlah
Indikator
Positif Negatif butir

Perasaan senang 1,3 2 3
"K__etertarikan siswa 4,5 __ "6 3
Peth_tian siswa 7.9 8 3
Keterlibatan siswa | 11,12 10 3
Jumlah 12

3) Proses penggunaan dan pelaksanaan
Instrumen bantu kedua digunakan pada saat membagikan angket
kepada subjek. subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas IV

SD.
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Proses analisis data

Data yang diperoleh dari instrumen angket ini selanjutnya
dianalisis dengan tahapan sebagaimana model Miles and
Huberman, yakni dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Penggunaan data

Data yang diper_o_l_e.h, _d__i_gunakan untuk mengetahui kesesuaian

hasil d@ta"pada teknik sebelumnya.

Insgum/én Bantu Kedua

/Instrumen bantu kedua pada penelitian ini “adalah wawancara.

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui minat ba¢a siswa terhadap

f

2)

"‘-‘.‘ materi pembelajaran bahasa jawa di kelas IV juga p'emahaman siswa

' setelah membaca bacaan.

Tujuan pembuatan instrumen

Pedoman wawancara ini dibuat sebaga’i acuan peneliti dalam
rﬁ‘e!‘aksanakan wawancara terhadap supjéfk penelitian yaitu siswa,
terka-i.t.““rﬁihé't"bacaTTar‘]'p’éhﬁéhénﬁéh pada materi pembelajaran
bahasa jawa. Pedoman wawancara yang digunakan bersifat tidak
terstruktur.
Proses pembuatan instrumen

Proses pembuatan instrumen wawancara dibuat untuk
membantu penelitian sesuai dengan indikator yang digunakan

untuk mengukur minat baca dan pemahaman siswa. Sebelum
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digunakan pedoman wawancara dianalisis atau divalidasi terlebih

dahulu. Wawancara minat baca disusun sesuai dengan indikator

yang digunakan untuk mengukur minat baca siswa sedangkan

untuk wawancara pemahaman disusun sesuai dengan soal siswa,

jadi wawancara ini digunakan untuk menindaklanjuti hasil tes

pemahaman siswa terkait materi pembelajaran bahas Jawa.
Tabel 33

Kisi-kisi wawancara minat baca siswa

/Ihdikator If)‘éskripsi butir penilaian

/| Perasaan Senang Mengenai dorongan / antusias
). L
untuk membaca juga mengikuti

pembelajaran ;:"

Mengenai pengerjaan tugas
yang mem__e"rlukan membaca

bacaan (ménunda/tidak)

Mengenai  kemauan  siswa

dalam membaca saat belajar

Ketertarikan Siswa Mengenai ketertarikan untuk
membaca (membaca

materi/bacaan pada buku)

Mengenai mencatat hal penting

saat membaca
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No

Indikator Deskripsi butir penilaian

Mengenai  kesiapan  siswa

untuk membaca

Perhatian Siswa Kecakapan  siswa  dalam

memahami bacaan

Ketekunan dan perhatian saat

membaca materi bacaan

| Mengenai memperhatikan saat

y, membaca.

/| Keterlibatan Siswa Lama Wakt\txj‘--‘._ saat membaca

|
materi |

Mengenai perrﬁahaman siswa
terhadap materi bacaan bahasa
jawa juga kemampuan siswa

dalam memahami pelajaran

3) Proses péﬁré-éﬁhiéénain_bé-liéiléélé-r;aan
Instrumen bantu ketiga digunakan pada saat mewawancarai
subjek yakni siswa kelas IV SD.
4) Proses analisis data
Data yang diperoleh dari instrumen wawancara ini
selanjutnya dianalisis dengan tahapan sebagaimana model Miles

and Huberman, yakni dimulai dari reduksi data, penyajian data,
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dan penarikan kesimpulan.

5) Penggunaan data

Data yang diperolenh digunakan untuk mengetahui
kesesuaian hasil data pada teknik angket minat baca dan tes

pemahaman.

Instrumen Bantu Ketiga

Instrumen bantu ketiga __adalah tes. Dokumen yang digunakan

dalam peneli-tiah in adalah tes- pemahaman terhadap materi

perr}beléjaran bahasa jawa di kelas IV SD

A

2)

Tujuan pembuatan instrumen

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui pélmahaman siswa
terhadap materi pembelajaran bahasa jawa di kélas IV SD.
Proses pembuatan tes |

Proses pembuatan tes diawali dengan mer_]-yusun Kisi-kisi dan

""'-__indikator yang dikembangkan menjadi__.-"'instrumen tes yang

d"i‘gynakan sebagai acuan dalam meﬁm'l'::Juat pedoman soal tes.
Selaﬁ.j.l”j.fhyé'ékan ‘digunakah'éébégé.i.-bengumpulan data. Kisi-kisi
tersebut berisi gambaran mengenai hai-hal yang akan diteliti,
yaitu aspek-aspek dan indikator yang akan diamati mengenai
pemahaman siswa yakni menyatakan ulang sebuah konsep,
memberikan contoh dari konsep yang dipelajari.

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Tes Pemahaman Materi Bahasa Jawa
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Mata Pelajaran KD Indikator
BahasaJawa | 3.1 Mengenal dan|3.1.1 Menyebutkan contoh
memahami  unsur cerita rakyat.
intrinsik teks cerita | 3.1.2 Menjelaskan  unsur
rakyat secara lisan intrinsik dalam teks
dan tulis. cerita rakyat.
3.1.3 Menjelaskan  pesan
moral  teks yang
// \\”‘xt\erdapat dalam cerita
/ raiiyqt.
4.1 Menceritakan 1
kembali teks cerita | 1.1.1 Menulllliskan pokok-
rakyat sesuai pokql; cerita rakyat.
dengan urutan | 1.1.2 Me_._ﬁceritakan cerita
yang benar. __rakyat sesuai dengan
urutan yang benar.
3) Validasi

Guna mendapatkan instrumen tes yang valid, peneliti melakukan

validasi kepada validator yang sesuai dengan bidang pengkajian

instrumen tes, yaitu guru ataupun dosen. Setelah mendapatkan

masukan dari validator maka instrumen diperbaiki dan setelah

dinyatakan valid maka instrumen tes digunakan ke lapangan yaitu
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diberikan kepada siawa.
4) Penggunaan dan analisis data
Instrumen tes yang sudah mendapat validasi disebar ke seluruh
siswa kelas IV SDN | Hadiwarno tahun pelajaran 2020/2021
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran bahasa jawa.
e. Instrumen Bantu Keem_pat -
Instrumen pantulﬂk.é.empat dalaﬁihp’éhelti‘an ini adalah dokumentasi.
,///
E. Keabsahan Data
Per{élitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki sailiah satunya yaitu
derajatl"‘-‘.‘ kepercayaan (credibility). Kredibilitas merupakan q:kuran kebenaran
data ya{ng dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokqﬁ konsep peneliti
dengan H"agil penelitian (Satori & Komariah, 2014: 123)_.___.-'bada penelitian ini,
peneliti mé’nggunakan triangulasi sebagai uiji kredib_il'i'tas data. Triangulasi
merupakan pé'hg‘ecekan data dari berbagali sumber:,_,dé:ngan berbagai cara dan
waktu (Satori &-...Ikbr'hé'r'iah,‘ ‘2014:"'1'2'8)',"“ ééﬁingga pada penelitian ini
menggunakan dua teknik triangulasi, yaitu : triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.
1. Triangulasi Sumber
Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan triangulasi
dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
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melalui sumber yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
teknik wawancara kepada guru dan siswa unuk mengetahui minat baca
siswa.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan
data yang dilakukan kepada seluruh data, yaitu mengecek data kepada
sumber yang sama dengar_]___tekn_i__k yang berbeda. Dalam penelitian ini
peneliti mengguxrtlakahy iéknik angk.é.t.“ dan Wwawancara untuk mengetahui
minat ba/ca/é:i’lswa, menggunakan teknik iéé“\\dgn wawancara untuk
mengﬁetéhui pemahaman siswa.
‘,,
F. Teknil%AnaIisis Data
Anal‘u’i‘sis data dapat diartikan = mengolah, men';]organisir data,
memecaﬁkannya dalam unit-unit yang lebih kecil. Ana_l-issis data ini berarti
mengatur sé’c__ara sistematis hasil pengumpulan data, ker__n‘ijdian menafsirkannya
dan menghasii"kag‘n suatu pemikiran, pendapat, teorifatéu gagasan yang baru.
Aktivitas dalar.ﬁnéﬁélhi'é'ié"dataT'rTi méhgdljh-ékér{ teori Miles dan Huberman
(dalam Sugiyono, 2016: 246) yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Adapun aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)
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Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverivikasikan.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah__p_en.el_i__tj untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan/tmenc'é;inya bila d.i..p.é'r"l'[]kan. Reduksi data dapat dibantu
dengan pﬁraléf;n elektronik seperti kompute\r\‘rhin!, dengan memberikan
kode:péda aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2016: 247\)\\..\‘

ﬂéalam penelitian ini reduksi data digunakan untuk rﬁemilih data-data
yanég penting dari banyaknya data yang diperoleh dari tl,émpat penelitian.
Dan :"'-kemudian membuang data-data yang tidak perlul_-":untuk dipaparkan
dalam..""._l_penelitian ini. Sehingga akan diperoleh dg’t:a-data yang tepat
mengen;'i-__lpemahaman siswa terhadap materi pem__b'élajaran bahasa jawa
ditinjau da.f'i‘-minat baca di kelas IV.

Penyajian a.é”fé“(dété'diSphy)‘ —

Penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut (Sugiyono, 2016: 249) Data yang terkumpul kemudian disajikan
dalam bentuk uraian singkat dan sejenisnya, data yang lebih baik adalah

jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid.
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Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat. Data-data yang tersusun dengan benar dalam penyajian data
memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan dengan benar juga.

. Kesimpulan (verivication)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah ketiga dalam
penelitian kualitatif. Kesimpulan awal yang dikemukakan hanya bersifat
sementara dan bisa saja berubah jlka ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumulan data berlkutnya Dengan begitu
kesmpulgn/dapat menjawab rumusan masalah namun mungkin saja tidak,
karena sepertl yang sudah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
maéalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat semEntara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan (Suglyono 2016: 252)

Jlka kesimpulan tidak memadai maka perlu dladakan penelitian ulang,
yaitu dgngan cara mencari beberapa data lagi dllapan__gan. Dengan begitu,
analisis .H'da_ta merupakan proses interaksi anatara ke;.i'ga komponen analisis
dengan péﬁ‘gympulan data dan merupakan SU:‘_at;l; proses siklus sampai

aktivitas penelitian selesai. ~



